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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerimaan khalayak generasi z 

terhadap tampilan visual situs haveaniesday.com dalam Pemilu Pemilihan Presiden 

2024, dengan menggunakan teori resepsi dan model encoding/decoding dari Stuart 

Hall sebagai landasan analisis. Berdasarkan hasil temuan penelitian dan analisis 

yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap penerimaan khalayak, peneliti 

menyimpulkan bahwa: 

1. Hasil decoding informan terhadap tampilan visual situs 

haveaniesday.com dalam Pemilu Pemilihan Presiden 2024 

menunjukkan bahwa terdapat 2 (dua) informan yang berada di dalam 

posisi hegemonik dominan, 3 (tiga) informan berada di dalam posisi 

negosiasi, dan tidak adanya informan pada posisi oposisi berdasarkan 

hasil penelitian ini.  

2. Informan yang berada di posisi dominan menerima keseluruhan pesan 

dominan pada setiap elemen visual dan memberikan afirmasi positif 

pada situs haveaniesday.com. 

3. Informan yang berada di posisi negosiasi menerima sebagian pesan akan 

tetapi memberikan masukan pada aspek visual seperti penempatan teks 

dan juga menolak beberapa makna dominan sesuai dengan ideologi 

masing-masing informan.  

4. Informan dalam penelitian ini melakukan proses decoding pesan 

dipengaruhi oleh latar belakang, pengetahuan, pengalaman, 

kecenderungan akan tokoh politik, preferensi penggunaan media sosial, 

kegemaran, dan profesi. 

Berdasarkan temuan tersebut menegaskan bahwa generasi z aktif menerima 

pesan media yang diteliti melalui informan sebagai perwakilan generasi z. 

Khalayak secara aktif melakukan proses decoding pesan dan merespon berdasarkan 

latar belakang, pengetahuan, serta pengalaman masing-masing khalayak.  
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5.2 Saran  

5.2.1 Saran Praktis 

Peneliti menyarankan agar pengelola situs dapat mempertimbangkan 

preferensi audiens pada situs haveaniesday.com, khususnya generasi z yang 

menyukai penyampaian pesan terstruktur, singkat, dan jelas. Cara penyajian teks di 

dalam situs dapat dikembangkan secara tampilan visual agar generasi z dapat 

merasa lebih tertarik untuk membaca teks sehingga penyampaian pesan dapat 

disampaikan secara efektif. 

Peneliti juga berharap bahwa dengan adanya situs haveaniesday.com, di 

masa pemilu mendatang generasi z akan lebih aktif lagi dalam mengedukasi serta 

memberi informasi kepada sesama generasi ataupun khalayak luas bahwa pemilu 

ataupun politik bisa dilakukan dengan cara yang kreatif dan tidak kaku. Dengan 

adanya situs haveaniesday.com, peneliti berharap jika generasi z lebih terbuka 

terhadap politik di Indonesia bahwa memilih pemimpin negara di masa yang akan 

datang merupakan keputusan yang penting dan tiap suara yang diberikan berarti 

bagi masa depan bangsa.  

5.2.2 Saran Teoritis 

Penelitian ini menunjukkan bahwa teori Stuart Hall tetap relevan digunakan 

untuk menganalisis bahagimana khalayak menerima pesan visual melalui media 

digital. Maka dari itu, penelitian selanjutnya disarankan oleh peneliti untuk dapat 

mengembangkan model decoding seperti isi artikel pada pop-up information yang 

tersedia di situs haveaniesday.com.  

Selain itu, peneliti menyarankan kepada peneliti berikutnya yang ingin 

melakukan penelitian yang serupa ataupun melanjutkan penelitian ini dengan 

menentukan informan dengan latar belakang yang lebih beragam. Contohnya pada 

khalayak generasi milenial atau orang dengan profesi sebagai ilustrator untuk 

melihat apakah ada perbedaan dengan khalayak bukan ilustrator secara profesional. 

Dengan adanya perluasan audiens, maka akan memberikan gambaran yang lebih 

representatif terhadap respons khalayak. 

 

  


